KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan di atas, maka
kesimpulan dari implementasi kebijakan penanggulangan stunting di Desa Babakan
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas menunjukan bahwa, belum
sepenuhnya proses implementasi berjalan secara optimal. Sebagaimana sesuai teori
Edward III yang meliputi 4 aspek. Masih terdapat 1 aspek yaitu sumber daya
terutama sumber daya manusia (SDM) masih kurang, karena bidan tidak menetap
24 jam di desa, sehingga pelayanan kurang optimal. Selain itu, sasaran yang tidak
mengakui anaknya stunting, meski ekonomi tergolong mampu, dinyatakan karena
faktor pola asuh dan kebiasaan yang kurang tepat. Sedangkan 3 aspek yang sudah
berjalan optimal yaitu terbukti dengan komunikasi yang terjalin efektif,
ketersediaan sumber daya mewadai, disposisis pelaksana yang mendukung, dan

struktur birokrasi sesuai tugas porsinya.

1. Pada aspek komunikasi, meliputi sub aspek transmisi, kejelasan, dan konsistensi
dalam penyampaian informasi antar pihak pelaksana dan juga sasaran program
secara hasil pembahasan menunjukan bahwa sudah berjalan secara baik. Mulai
dari transmisi dalam penyampaian informasinya, melalui koordinasi bersama
pihak Pemerintah desa, pihak puskesmas, dan bidan desa dalam penanggulangan
stunting secara langsung ada sosialisasi dan penyuluhan, serta media lainnya dari
media sosial seperti grup whatsApp dan aplikasi si-gizi, yang memungkinkan
pesan kebijakan tersampaikan kepada masyarakat secara luas dan mudah diakses
secara umum. Terutama dari segi kejelasan dan konsistensi bahwa pesan sudah
disampaikan secara rutin dan jelas oleh bidan desa bersama kader, yang juga
didampingi pihak puskesmas, dan pemerintah desa juga mendukung pelaksanaan
program penanggulangan stunting di Desa Babakan.

2. Aspek Sumber Daya secara keseluruhan juga menunjukan bahwa sumber daya
informasi yang mencakup data dianggap akurat, dengan adanya fasilitas serta
sumber anggaran yang juga memadai. Selain itu kolaborasi seperti adanya tenaga
gizi di puskesmas, bidan desa di Pusat Kesehatan Desa (PKD), dan didukung oleh

kader posyandu di lapangan. Menjadikan kolaborasi dengan keterkaitan yang
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efektif. Meskipun ketersediaan SDM secara jumlah telah mencukupi, masih
terdapat kedala dalam layanan bidan yang tidak bisa menetap 24 jam di desa,
yang menjadikan pelayanan kurang optimal.

3.Pada aspek Disposisi dalam pelaksanaan program penanggulangan stunting di
Desa Babakan menunjukan bahwa pelaksana sudah bekerja dengan baik dan juga
memiliki komitmen serta kewenangan yang jelas. Namun terdapat tantangan dari
respon masayarakat yang menjadi sasaran program, dimana terdapat beberapa
masyarakat yang belum mau mengakui bahwa anaknya terindikasi stunting. Hal
ini sering terjadi meski kondisi keluarga cukup baik, karena faktor pola asuh dan
kebiasaan makan yang kurang tepat. Sehingga memerlukan solusi khusus untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih terbuka dan mendukung program

4. Struktur Birokrasi dalam pelaksanaan program penanggulangan stunting di desa
babakan juga menunjukan bahwa untuk struktur birokrasi sudah berjalan dengan
baik. Sebagaimana adanya pedoman kerja secara resmi (SOP) yang sudah jelas
menjadi arahan bagi semua pelaksana program. Pada sub aspek fragmentasi yaitu
pembagian tugas dan tanggungjawab juga sudah terorganisir dengan baik yang
diharapkan mampu mengarahkan dengan baik sesuai dengan kewenangan dan
tanggungjawab masing-masing. Dalam mendukung koordinasi yang efektif dan

pelaksanaan program yang lancar.

SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian mengenai implementasi kebijakan
peanggulangan stunting di Desa Babakan. Maka diperlukan rekomendasi sebagai
upaya untuk mengatasi masalah yang ada, harapannya agar dapat memberikan
dampak positif secara berkelanjutan. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti

rekomendasikan:

1. Penguatan Komunikasi
Perlu dikembangkan mekanisme komunikasi yang lebih sistematis dan
merata agar seluruh pelaksana dan sasaran program mendapat informasi teknis
secara lengkap dan mudah dipahami. Seperti penggunaan media komunikasi

digital, misalnya sudah tersedia grup WhatsApp maka perlu ditambahkan akun
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YouTube atau Instagram sebagai media edukasi efektif. Berisi tutorial atau video
langkah-langkah gizi seimbang, cara memasak makanan bergizi, serta tips
perawatan anak supaya mudah dipraktikkan langsung di rumah. Selain itu selalu
adakan pertemuaan koordinasi secara berkala agar seluruh pelaksana dan sasaran
program selalu update.
. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya

Perlu ditingkatkan kapasitas tenaga Kesehatan. Seperti sumber daya
manusia (SDM), diharapkan Pemerintah Desa Babakan menyediakan SDM
dalam hal ini tenaga Kesehatan khususnya bidan desa yang menetap 24 jam di
Desa untuk di tempatkan di PKD. Selain itu bagi tenaga Kesehatan lainnya
seperti kader kesehatan perlu diberikan peningkatan pengetahuan melalui
pendidikan dan latihan khususnya penanganan stunting, untuk efektivitas dalam
menjalankan tugasnya.
. Penyampaian Informasi Secara Jelas dan Menyeluruh

Bahwa penyampaian sosisalisasi kebijakan penanggulangan stunting di
Desa Babakan, harus dilakukan secara menyeluruh dan jelas. Agar masyarakat
lebih mudah untuk diajak berpartisipasi. Cara efektifnya melalui media yang
mudah diakses atau diskusi langsung agar pesan tersampaikan dengan baik dan
mengajak keterlibatan aktif warga sebagai sasaran program.
. Evaluasi Berkala dalam Struktur Birokrasi

Bahwa koordinasi antar instansi yang terlibat harus lebih ditingkatkan
supaya pelaksanaan program berjalan secara selaras. Serta regulasi terkait
mekanisme pelaksanaan perlu dipertegas agar tugas dan tanggungjawab jelas.

Sehingga harapannya untuk memeberikan dampak positif secara berkelanjutan.
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